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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 
hidayah dan karuania-Nya sehingga Seminar Nasional Fisika dan Pembelajarannya tahun 
2016 (SNFP 2016) dapat terselenggara dengan baik dan penyusunan prosiding bisa selesai.  

SNFP 2016 diadakan dengan tujuan untuk menghimpun sekaligus sebagai media 
sosialisasi hasil penelitian di bidang Fisika dan Kependidikan Fisika. Kegiatan semnas 
diharapkan menjadi media untuk saling tukar menukar informasi dan pengalaman, ajang 
diskusi ilmiah, peningkatan kemitraan di antara peneliti dengan praktisi, peneliti, guru, dan 
dosen guna mempertajam visi pembuat kebijakan dan pengambil keputusan, serta 
peningkatan inovasi teknologi tepat guna dari berbagai sumber guna mendukung 
peningkatan pengembangan sains dan teknologi 

SNFP yang diselenggarakan tanggal 6 Agustus 2016 diikuti oleh peneliti, praktisi dan 
guru dari seluruh Indonesia. Mereka telah banyak menghasilkan penelitian tentang 
pengembangan sains dan teknologi untuk meningkatkan daya saing dalam menghadapi 
globalisasi. Namun, masih banyak yang belum dideseminasikan dan dipublikasikan secara 
luas, sehingga tidak dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Seminar Nasional ini 
menjadi salah satu ajang bagi para Akademisi nasional untuk mempresentasikan 
penelitiannya, bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serta 
mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan. Untuk itu, kami akan melanjutkan kegiatan 
ini pada tahun 2017 dengan penyelenggaraan yang lebih baik. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pimpinan Universitas Negeri Malang, 
Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang berupaya mensukseskan pelaksanaan 
Seminar Nasional ini. Dan sampai jumpa pada SNFP 2017. 

 
Salam. 
 

 

Malang, 2 Agustus 2016 

 

Panitia 
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Penerapan PBL (Problem Based Learning) dalam Praktikum Fisika
Dasar untuk Melatih Kemampuan Berpikir Ilmiah

NINDHA AYU BERLIANTI1), NUR HAYATI2)

Jurusan Pendidikan IPA Universitas Hasyim Asy’ari. Jl. Irian Jaya No 55 Tebuireng Jombang,
E-mail: nindhaayuberlianti@yahoo.com

E-mail: nurhay.ht@gmail.com

ABSTRAK: Pada umumnya penelitian dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang
telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan pengalaman kegiatan praktikum selama ini, kendala
yang dijumpai yaitu mahasiswa kurang aktif dan mandiri dalam proses penyelesaikan laporan
praktikum. Selain itu mahasiswa kurang mampu mengemukakan pendapat ketika diskusi hasil
laporan praktikum. Tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk memberikan motivasi dalam
pelaksanaan kegiatan praktikum, mengembangkan kemandirian dan percaya diri mahasiswa,
melatih kemampuan berpikir ilmiah untuk menyusun pengetahuan sendiri. PBL adalah suatu
model pembelajaran yang menyajikan masalah otentik dan bermakna serta dicari pemecahannya
melalui suatu penyelidikan yang menggunakan lima tahap pembelajaran. Adapun 5 tahap utama
PBL adalah mengorientasikan mahasiswa pada masalah, mengorganisasikan mahasiswa untuk
belajar, memandu mahasiswa untuk menyelidiki, baik secara mandiri maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil kerja mahasiswa, menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah. Melihat karakteristik praktikum yang lebih mengarah pada kemampuan
berpikir ilmiah mahasiswa dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah maka perlu
dilakukan penerapan PBL untuk mengatasi masalah tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
PTK. PTK yang dilakukanan harus memperlihatkan sebagai upaya untuk peningkatan mutu
professional pengajar, sehingga bermakna sebagai bentuk untuk meningkatkan mutu pelayanan
(KBM) pada mahasiswa. Penelitian ini terdiri atas dua siklus dengan 8 kali pertemuan. Subjek
penelitian adalah mahasiswa jurusan pendidikan IPA Unhasy Tebuireng Jombang dengan
jumlah 23 mahasiswa. Instrumen perlakuan berupa modul praktikum. Instrumen pengukuran
berupa lembar observasi keterlaksanaan penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar dan
instrumen kemampuan berpikir ilmiah berupa tes kemampuan berpikir ilmiah
Hasil penerapan PBL dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : Penerapan PBL dalam
praktikum fisika dasar dapat melatih kemampuan berpikir Ilmiah mahasiswa. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan rata–rata persentase kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa
dari 72% pada siklus I dan 78% pada siklus II. Keterlaksanaan penerapan PBL dalam praktikum
fisika dasar meningkat 77.5% pada siklus I dan 82.5% pada siklus II.
Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Ilmiah.

PENDAHULUAN
Pada umumnya penelitian dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang

telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini mengambil lokasi di unhasy tebuireng
jombang yang difokuskan pada mahasiswa jurusan pendidikan IPA semester 2 tahun
ajaran 2015/2016.

Tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk memberikan dorongan motivasi
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum, mengembangkan kemandirian dan percaya diri
mahasiswa, melatih kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa untuk menyusun
pengetahuan sendiri.

Melatih kemampuan berpikir ilmiah dapat dijaring melalui kegiatan praktikum
melalui pemecahan masalah. Pemecahan masalah yaitu kemampuan untuk
mendefinisikan permasalahan, kemudian bertindak untuk mencari dan menerapkan
pemecahan yang jitu dan tepat (Hamzah et al, 2006). Permasalahan tersebut sering
ditemukan mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran berbasis
masalah mahasiswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses
belajar dan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan
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lagi. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui pemecahan masalah adalah
pembelajaran inovatif dengan memberikan kondisi aktif dalam pembelajaran yang
mendukung mahasiswa untuk melatih kemampuan berpikir ilmiah.

Berpikir ilmiah adalah suatu upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir imiah
yang dinilai melalui perumusan masalah, Penyusunan kerangka berpikir dalam
pengajuan hipotesis, Perumusan hipotesis, Pengujian hipotesis, Penarikan kesimpulan.
(Zubaedi et al, 2011).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas atau (PTK). (PTK) merupakan kegiatan
tindakan perbaikan yang dikerjakan secara sistemik untuk meningkatkan yang sudah
ada bukan teoritik tetapi berpijak pada kondisi yang ada. (Wiriaatmadja et al, 2006).
PTK yang dilakukanan harus memperlihatkan sebagai upaya untuk peningkatan mutu
professional pengajar, sehingga bermakna sebagai bentuk untuk meningkatkan mutu
pelayanan kegiatan belajar mengajar (KBM) pada mahasiswa, jadi subjeknya harus
mahasiswa. Serta harus dilakukan sendiri oleh pengajar, bukan minta bantuan orang
atau pihak lain.

Penelitian ini dilaksanakan mulai 15 September 2015 – 24 November 2015
sebanyak 8 kali pertemuan yang bertempat di gedung B Lantai 2.10 unhasy tebuireng
jombang. Data dalam penelitian ini adalah (1) Data keterlaksanaan penerapan PBL
dalam praktikum fisika dasar (2) Data kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa jurusan
pendidikan IPA unhasy tebuireng jombang tahun ajaran 2015/2016.

Pelaksanaan penelitian ini instrumen yang dikembangkan instrumen perlakuan
berupa modul praktikum Fisika Dasar. Instrumen pengukuran berupa lembar observasi
keterlaksanaan penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar dan instrumen
kemampuan berpikir ilmiah berupa tes kemampuan berpikir ilmiah

Penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif sejak pengumpulan data sampai
pada tahap penyusunan laporan. Memberikan penilaian pada setiap aspek kemampuan
berpikir sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, Menjumlah skor yang diperoleh
untuk setiap aspek kemampuan berpikir, Menentukan skor maksimal kemampuan
berpikir, Mempersentase skor untuk setiap aspek dengan menggunakan rumus yang
telah ditentukan, Membandingkan persentase kemampuan berpikir pada siklus I dan
siklus II.

Indikator keberhasilan jika terdapat peningkatan keterlaksanaan penerapan PBL
dalam praktikum fisika dasar dari siklus I ke siklus II. Persentase kemampuan berpikir
ilmiah mencapai 70% dan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Prosedur penelitian menggunakan tiga tahapan yaitu tahapan prapenelitian, tahap
pelaksanaan, tahap analisis data dan pelaporan. Tahap pelaksanaan dalam penelitian
ini mengikuti prinsip dasar tindakan kelas yaitu menggunakan prosedur kerja yang
bersifat siklus, meliputi tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi yang diikuti dengan perencanaan ulang. (Arikunto et al, 2012)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar meliputi lima tahap
yaitu (1) Mengorientasikan mahasiswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan
mahasiswa untuk belajar, (3) Memandu mahasiswa untuk menyelidiki, baik secara
mandiri maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja
mahasiswa, (5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
(Fathurrohman et al, 2015).

Proses pembelajaran siklus I berlangsung sesuai rencana. Tetapi pada siklus I
mahasiswa masih belum terbiasa dengan proses pembelajaran melalui masalah yang
diberikan oleh dosen. Sehingga masih ada beberapa mahasiswa yang kurang mengerti
dan hanya sebagian kelompok mahasiswa yang mengerjakan post test.
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Proses pembelajaran pada siklus II berjalan sesuai dengan rencana. Kegiatan
praktikum berlangsung lancar. Mahasiswa sudah terbiasa dan memahami proses
pembelajaran melalui masalah, selain itu mahasiswa antusias untuk mengerjakan post
test

Secara keseluruhan keterlaksanan penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar
pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 1. Mendeskripsikan tentang peningkatan
persentase keterlaksanaan penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar pada siklus I
dan II.

Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Penerapan PBL dalam Praktikum Fisika Dasar.

No. Indikator Keterlaksanaan PBL Siklus I (%) Siklus II (%)

1 Mengorientasi mahasiswa pada
masalah 82.5 87.5

2 Mengorganisasikan mahasiswa
untuk belajar 75 90

3
Memandu mahasiswa untuk
menyelidiki, baik secara mandiri
maupun kelompok

80 80

4 Mengembangkan dan menyajikan
hasil kerja mahasiswa 70 75

5 Menganalisis dan mengevaluasi
hasil pemecahan masalah 80 80

Jumlah 77.5 82.5

Analisis data keterlaksanaan penerapan PBL menggunakan persentase dengan
rumus : (Arikunto et al, 2008).

Ketercapaiannya siklus I 77.5 % mengalami peningkatan menjadi 82.5 % pada
siklus II. Tahap mengorganisasikan mahasiswa peserta didik untuk belajar mengalami
kenaikan 15%, karena sudah tidak ada keterlambatan sehingga dalam pembagian
kelompok untuk pemecahan masalah dapat berjalan maksimal.

Pada tahap mengembangkan dan mengemukakan penyelesaian masalah mengalami
kenaikan 5%, karena waktu sudah dikondisikan untuk sesi tanya jawab, sehingga tidak
adanya penambahan waktu.

Kemampuan berpikir ilmiah yang diamati pada praktikum fisika dasar dengan
menerapkan PBL dinilai melalui perumusan masalah, Penyusunan kerangka berpikir
dalam pengajuan hipotesis, Perumusan hipotesis, Pengujian hipotesis, Penarikan
kesimpulan. (Zubaedi et al, 2011).

Hasil kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 1.
Mendeskripsikan tentang peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir ilmiah pada
siklus I dan II
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Gambar 1. Hasil Kemampuan Berpikir Ilmiah.

Analisis data kemampuan berpikir ilmiah menggunakan persentase dengan rumus
(Sugiyono et al, 2009) :

Kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa sudah mengalami peningkatan tetapi
belum maksimal, hal ini dikarenakan pada siklus I siswa belum terbiasa dengan
penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar yang instrumen akhirnya menggunakan
post test untuk mengukur kemampuan berpikir ilmiah, akan tetapi mahasiswa masih
dapat mengikuti dengan baik. Sedangkan pada siklus II, siswa sudah terbiasa dengan
penerapan PBL dan kemampuan berpikir ilmiah meningkat melebihi pencapaian
indikator keberhasilan dan perlu dipertahankan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaipul Hayat pada tahun 2011
yang berjudul “Pembelajaran berbasis praktikum pada konsep invertebrata untuk
pengembangan sikap ilmiah siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis praktikum berdampak positif dalam mengembangkan sikap ilmiah siswa.

PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan mahasiswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga mahasiswa
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah.

Pembahasan yang telah didapatkan, apabila PBL terus diterapkan pada mahasiswa
jurusan pendidikan IPA semester genap tahun ajaran 2015/2016, dapat melatih
kemampuan berpikir ilmiah dan memperbaiki proses pembelajaran sebelumnya
sehingga dapat memberikan inovasi baru dalam proses pembelajaran selanjutnya.
KESIMPULAN

Keterlaksanaan penerapan PBL dalam praktikum fisika dasar meningkat 77.5%
pada siklus I dan 82.5% pada siklus II yang meliputi lima tahap yaitu (1)
Mengorientasikan mahasiswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan mahasiswa untuk
belajar, (3) Memandu mahasiswa untuk menyelidiki, baik secara mandiri maupun
kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja mahasiswa, (5) Menganalisis
dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

Penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa
jurusan pendidikan IPA unhasy jombang semester genap tahun ajaran 2015/2016 dari
nilai rata-rata kelas 72 pada siklus I menjadi 78 pada siklus II.
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